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IMPLEMENTASI BIMBINGAN PERKAWINAN PRA NIKAH 

DI KUTAI KARTANEGARA KALIMANTAN TIMUR 

 

Oleh:  

Miftahurrizki 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Aji Muhammad Idris Samarinda 

Kalimantan Timur Indonesia 

Email: kiki.kobeh@gmail.com  

Abstrak. Bimbingan perkawinan pra-nikah oleh Kantor Urusan Agama bukan sekadar 

serangkaian pertemuan formal, melainkan bagian integral dari persiapan mental, spiritual, dan 

praktis bagi calon pasangan sebelum menikah. Program ini bertanggung jawab memberikan 

pedoman dan wawasan komprehensif bagi mereka yang akan memulai perjalanan hidup 

bersama sebagai suami dan istri. Dengan hal tersebut, penelitian ini berfokus pada efektivitas 

materi dan pendekatan dalam bimbingan serta respons serta persepsi calon pengantin telah 

memberikan pandangan mendalam tentang peran penting program ini dalam persiapan 

pernikahan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Sumber data meliputi observasi langsung, wawancara dengan pengurus KUA, para calon 

pengantin yang mengikuti bimbingan, dan pendamping bimbingan. Hasil penelitian 

menunjukkan peran penting program ini dalam mempersiapkan calon pasangan secara 

menyeluruh. Materi dan pendekatan yang diterapkan memainkan peran krusial dalam persiapan 

fisik, mental, dan spiritual mereka untuk pernikahan. Respons positif dari calon pengantin 

menandakan keberhasilan program ini meskipun tantangan seperti penyesuaian program dan 

evaluasi berkelanjutan perlu diperhatikan untuk meningkatkan efektivitasnya di masa depan. 

Penelitian ini juga menegaskan perlunya pengembangan terus-menerus program bimbingan 

perkawinan agar lebih bermanfaat dan relevan bagi calon pasangan. 

Kata Kunci: Bimbingan Perkawinan; Pra-nikah; Pernikahan. 

 

PENDAHULUAN 

Bimbingan perkawinan pra-nikah yang 

diadakan oleh Kantor Urusan Agama 

(KUA) tidak hanya sekadar sebuah 

rangkaian pertemuan formal, tetapi 

merupakan bagian integral dari persiapan 

mental, spiritual, dan praktis bagi calon 

pasangan yang hendak memasuki ikatan 

suci pernikahan (Mubasyaroh, 2017). 

Program ini mengemban tanggung jawab 

penting untuk memberikan pedoman serta 

wawasan yang komprehensif bagi mereka 

yang akan menempuh perjalanan hidup 

bersama sebagai suami dan istri. 

Tujuan utama dari bimbingan ini 

adalah mempersiapkan calon pengantin 

dari segi mental dan emosional. 

Bimbingan ini menjadi wahana penting 

dalam membekali mereka dengan 

kesiapan menghadapi komitmen yang 

besar dalam membangun hubungan 

pernikahan yang langgeng (Nugraheni et 

al., 2023). Melalui bimbingan ini, mereka 

diberi pemahaman yang mendalam akan 

peran dan tanggung jawab mereka dalam 

membentuk keluarga serta bagaimana 

memperkuat landasan emosional dan 

spiritual untuk perjalanan hidup bersama 

yang akan mereka jalani. 

Selain itu, aspek keagamaan juga 

mendapat fokus dalam bimbingan ini. 

Para calon pasangan diberikan 

pemahaman mendalam tentang nilai-nilai 

agama dalam kehidupan berumah tangga, 

tata cara pernikahan sesuai ajaran agama 

yang mereka anut, dan pentingnya 

memelihara nilai-nilai tersebut dalam 

membangun harmoni dalam keluarga. 

Informasi hukum pernikahan, hak, 

kewajiban suami-istri, serta prosedur 

administratif terkait pernikahan juga 

menjadi bagian integral dari bimbingan 

ini (Jalil, Penelitian, Pengembangan, 

Pendidikan, & Agama, 2019). 
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Aspek praktis tak kalah 

pentingnya. Calon pasangan diajak untuk 

memahami satu sama lain dengan lebih 

dalam. Mereka diberi kesempatan untuk 

mengeksplorasi kebiasaan, nilai, dan 

harapan masing-masing serta diajarkan 

keterampilan komunikasi efektif. Ini 

termasuk strategi untuk mengelola konflik 

yang mungkin timbul, membangun 

kepercayaan, saling menghormati, dan 

memperkuat kemampuan komunikasi 

yang sehat. Bimbingan ini juga 

menyediakan pengetahuan mengenai 

perencanaan keuangan, peran dalam 

mendidik anak, dan pentingnya dukungan 

keluarga dalam membangun fondasi yang 

kuat bagi keluarga yang akan terbentuk 

(Udofia, Bonsi, Agbakpe, & Udofia, 

2021). Penguatan psikologis dan sosial 

juga menjadi bagian penting untuk 

membantu mereka mengatasi ketakutan, 

kekhawatiran, atau tekanan yang mungkin 

muncul menjelang pernikahan. 

Melalui persiapan yang 

menyeluruh ini, diharapkan calon 

pasangan mampu memasuki pernikahan 

dengan pemahaman yang lebih baik, 

kesiapan mental yang lebih kokoh, serta 

landasan yang kuat untuk membangun 

hubungan yang bahagia dan harmonis 

dalam jangka panjang (Kamarusdiana, 

Yusuf, Hakim, & Dahri, 2022). Dengan 

demikian, bimbingan ini bukan hanya 

menjadi sebuah persiapan sebelum 

pernikahan, tetapi juga menjadi investasi 

berharga bagi masa depan keluarga yang 

akan mereka bentuk. 

Adapun penelitian sebelumnya 

terkait implementasi bimbingan pra nikah 

yang dilakukan oleh Hotimah (2021), 

menggambarkan pelaksanaan program 

bimbingan perkawinan di KUA 

Kecamatan Kota Pamekasan. Meskipun 

program tersebut terlaksana dengan baik, 

terdapat beberapa penyimpangan dengan 

aturan yang ditetapkan oleh Dirjen Bimas 

Islam No. 379 Tahun 2018. Namun, 

adaptasi program sesuai kebutuhan 

peserta menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan program, terutama 

mengingat mayoritas peserta memiliki 

tingkat pendidikan yang tinggi, banyak di 

antaranya sudah lulusan SMA atau 

bahkan mahasiswa. Meski ada sedikit 

penyimpangan dengan aturan yang ada, 

keterbukaan dan respons positif peserta 

terhadap program menjadi penunjuk 

kesuksesan implementasi, memberikan 

pemahaman awal terhadap dinamika 

pelaksanaan program bimbingan 

perkawinan di KUA Kecamatan Kota 

Pamekasan. 

Hasil penelitian Firmansyah dan 

Andaryuni (2023), juga menegaskan 

bahwa program bimbingan yang 

dilakukan di Kota Samarinda ini berjalan 

dengan efektif. Pada materi-materi yang 

disampaikan juga membantu peserta 

untuk mempersiapkan secara menyeluruh 

dalam aspek fisik, mental, dan spiritual 

dalam pernikahan. Meskipun berhasil, 

tantangan seperti aksesibilitas, konsistensi 

pelaksanaan, penyesuaian dengan 

kebutuhan kelompok, dan evaluasi 

kontinu perlu diperhatikan. Meski 

demikian, program tersebut memberikan 

kontribusi signifikan dalam 

mempersiapkan calon pasangan secara 

komprehensif, namun evaluasi 

berkelanjutan dan penyesuaian program 

akan menjadi kunci penting untuk 

meningkatkan efektivitasnya di masa 

depan. 

Berangkat dari hal tersebut, 

penelitian ini berfokus pada dua aspek 

penting: pertama, mengevaluasi 

efektivitas materi dan pendekatan yang 

diterapkan dalam bimbingan perkawinan, 

dan kedua, menyelidiki respons serta 

persepsi calon pengantin terhadap 

program bimbingan pernikahan. Evaluasi 

efektivitas materi dan pendekatan 

menjadi kunci untuk memahami sejauh 

mana program ini memberikan landasan 

yang kokoh bagi calon pasangan dalam 

memasuki ikatan pernikahan. Di sisi lain, 
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pemahaman mengenai respons dan 

persepsi calon pengantin memberikan 

gambaran yang penting terhadap dampak 

serta keberhasilan program ini dalam 

memenuhi kebutuhan dan harapan 

mereka. Sejalan dengan itu, penutupan 

dari penelitian ini akan memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam 

tentang efektivitas dan relevansi program 

bimbingan perkawinan, serta 

memberikan pandangan yang 

komprehensif mengenai bagaimana calon 

pengantin merespons dan 

mempersepsikan program tersebut dalam 

persiapan pernikahan mereka. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Bimbingan perkawinan pra-nikah yang 

diadakan oleh Kantor Urusan Agama 

(KUA) tidak hanya sekadar sebuah 

rangkaian pertemuan formal, tetapi 

merupakan bagian integral dari persiapan 

mental, spiritual, dan praktis bagi calon 

pasangan yang hendak memasuki ikatan 

suci pernikahan (Mubasyaroh, 2017). 

Program ini mengemban tanggung jawab 

penting untuk memberikan pedoman serta 

wawasan yang komprehensif bagi mereka 

yang akan menempuh perjalanan hidup 

bersama sebagai suami dan istri. 

Tujuan utama dari bimbingan ini 

adalah mempersiapkan calon pengantin 

dari segi mental dan emosional. 

Bimbingan ini menjadi wahana penting 

dalam membekali mereka dengan 

kesiapan menghadapi komitmen yang 

besar dalam membangun hubungan 

pernikahan yang langgeng (Nugraheni et 

al., 2023). Melalui bimbingan ini, mereka 

diberi pemahaman yang mendalam akan 

peran dan tanggung jawab mereka dalam 

membentuk keluarga serta bagaimana 

memperkuat landasan emosional dan 

spiritual untuk perjalanan hidup bersama 

yang akan mereka jalani. 

Selain itu, aspek keagamaan juga 

mendapat fokus dalam bimbingan ini. 

Para calon pasangan diberikan 

pemahaman mendalam tentang nilai-nilai 

agama dalam kehidupan berumah tangga, 

tata cara pernikahan sesuai ajaran agama 

yang mereka anut, dan pentingnya 

memelihara nilai-nilai tersebut dalam 

membangun harmoni dalam keluarga. 

Informasi hukum pernikahan, hak, 

kewajiban suami-istri, serta prosedur 

administratif terkait pernikahan juga 

menjadi bagian integral dari bimbingan 

ini (Jalil, Penelitian, Pengembangan, 

Pendidikan, & Agama, 2019). 

Aspek praktis tak kalah 

pentingnya. Calon pasangan diajak untuk 

memahami satu sama lain dengan lebih 

dalam. Mereka diberi kesempatan untuk 

mengeksplorasi kebiasaan, nilai, dan 

harapan masing-masing serta diajarkan 

keterampilan komunikasi efektif. Ini 

termasuk strategi untuk mengelola konflik 

yang mungkin timbul, membangun 

kepercayaan, saling menghormati, dan 

memperkuat kemampuan komunikasi 

yang sehat. Bimbingan ini juga 

menyediakan pengetahuan mengenai 

perencanaan keuangan, peran dalam 

mendidik anak, dan pentingnya dukungan 

keluarga dalam membangun fondasi yang 

kuat bagi keluarga yang akan terbentuk 

(Udofia, Bonsi, Agbakpe, & Udofia, 

2021). Penguatan psikologis dan sosial 

juga menjadi bagian penting untuk 

membantu mereka mengatasi ketakutan, 

kekhawatiran, atau tekanan yang mungkin 

muncul menjelang pernikahan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus tentang implementasi 

bimbingan pernikahan calon pengantin di 

Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur, 

memberikan pemahaman mendalam 

tentang praktik dan efektivitas program 

bimbingan perkawinan. Sumber data 

dalam penelitian ini meliputi observasi 

langsung, wawancara dengan berbagai 

pihak terkait (seperti pengurus KUA, para 
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pengantin yang mengikuti bimbingan, dan 

pendamping bimbingan), serta studi 

dokumentasi terkait program bimbingan 

pernikahan di Kutai Kartanegara. 

Proses pengumpulan data dimulai 

dengan observasi terhadap proses 

bimbingan pernikahan yang dilakukan di 

tiga KUA Kabupaten Kutai Kartanegara. 

Observasi ini mencakup struktur program, 

materi yang disampaikan, metode 

pengajaran yang digunakan, serta 

interaksi antara fasilitator dan calon 

pengantin. Melalui observasi ini, peneliti 

dapat memperoleh pemahaman langsung 

tentang pelaksanaan bimbingan serta 

aspek-aspek yang perlu dievaluasi. Selain 

observasi, wawancara menjadi alat 

penting dalam menggali pemahaman 

lebih dalam dari berbagai pihak terkait. 

Wawancara dilakukan dengan pengelola 

program bimbingan, fasilitator, serta 

calon pengantin yang telah mengikuti 

program. Wawancara ini bertujuan untuk 

mendapatkan perspektif dari berbagai 

sudut pandang, mulai dari perencanaan 

dan pelaksanaan program hingga 

pengalaman dan persepsi calon pengantin 

terhadap manfaat bimbingan yang 

diberikan. 

Begitupun pendekatan dalam 

penelitian ini menggunkan pendekatan 

studi kasus yang mengharuskan 

penggunaan teknik analisis data yang 

mendalam. Teknik interaktif yang 

digunakan mencakup beberapa tahapan 

penting. Pertama, pengumpulan data 

dilanjutkan dengan kondensasi data, di 

mana informasi yang terkumpul dari 

observasi dan wawancara disusun dan 

disatukan dalam bentuk yang lebih 

terstruktur. Kemudian, data yang telah 

dikondensasi disajikan dalam bentuk yang 

lebih sistematis dan terorganisir. Hal ini 

mencakup penulisan temuan, pola-pola 

yang muncul, dan perbandingan antara 

berbagai pendapat atau hasil observasi. 

Tahap terakhir dalam teknik 

analisis ini adalah penarikan kesimpulan. 

Dalam tahap ini, berbagai data yang telah 

diolah digunakan untuk merumuskan 

kesimpulan tentang keefektifan, 

kelebihan, kelemahan, dan rekomendasi 

terkait program bimbingan pernikahan di 

Kutai Kartanegara. Penarikan kesimpulan 

ini dilakukan dengan mempertimbangkan 

data-data yang terkumpul dari sumber-

sumber yang berbeda untuk memberikan 

gambaran yang holistik dan akurat 

tentang implementasi bimbingan 

pernikahan tersebut.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Efektivitas Materi dan Pendekatan 

dalam Bimbingan Perkawinan 

Implementasi bimbingan perkawinan pra-

nikah adalah tahapan krusial dalam 

persiapan calon pasangan untuk 

memasuki ikatan pernikahan. Fokus 

utama dalam penelitian terkait 

implementasi bimbingan perkawinan pra 

nikah yang diselenggarakan oleh Kantor 

Urusan Agama Kutai Kartanegara pada 

dua aspek kunci, yaitu efektivitas materi 

yang disampaikan dan pendekatan yang 

diadopsi dalam sesi bimbingan. Selain hal 

tersebut, respon dan presepsi dari para 

peserta juga menjadi perhatian sebagai 

bahan evaluasi program yang 

diselenggarakan. 

Analisis terhadap materi yang 

disampaikan oleh Kantor Urusan Agama 

(KUA) menjadi pijakan utama dalam 

penelitian ini. Evaluasi ini melibatkan 

pemantauan sejauh mana materi tersebut 

sesuai dengan kebutuhan dan keinginan 

calon pengantin. Kedalaman informasi 

mengenai aspek agama, hukum 

pernikahan, hak dan kewajiban suami 

istri, serta keterampilan praktis yang 

diperlukan dalam membangun hubungan 

yang sehat, menjadi fokus utama evaluasi. 

Pertanyaan krusial termasuk sejauh mana 

materi tersebut relevan dalam konteks 

lokal, seberapa komprehensif materi yang 

disampaikan, dan sejauh mana materi 

tersebut memberikan landasan yang kuat 
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bagi calon pengantin dalam memahami 

pernikahan. 

Adapun materi-materi tersebut 

terkait dengan membangun landasan 

keluarga sakinah, merencanakan 

perkawinan yang kokoh menuju keluarga 

sakinah, dinamika perkawinan, kebutuhan 

keluarga, kesehatan keluarga, 

membangun generasi yang berkualitas, 

ketahanan keluarga dalam menghadapi 

tantangan kekinian, dan mengenali dan 

menggunakan hukum untuk melindungi 

perkawinan keluarga. Dengan melihat 

materi yang disampaikan tersebut, 

tentunya dapat memberikan pemahaman 

tentang pernikahan bagi calon pengantin. 

Materi berkaitan dengan 

membangun landasan keluarga sakinah 

menjadi titik fokus penting dalam 

persiapan pernikahan. Pembahasan materi 

ini menitikberatkan pada kesadaran akan 

pentingnya membangun fondasi yang 

stabil dan harmonis dalam hubungan 

keluarga yang akan dibentuk. Pertama, 

nilai-nilai agama menjadi landasan utama 

dalam pembahasan ini. Calon pasangan 

diberi pemahaman mendalam tentang 

bagaimana nilai-nilai agama dapat 

menjadi pijakan yang kuat dalam 

membangun rumah tangga yang 

harmonis. Hal ini mencakup pemahaman 

tentang bagaimana nilai-nilai tersebut 

dapat menjadi panduan dalam 

pengambilan keputusan, penyelesaian 

konflik, dan pembentukan pola hidup 

sehari-hari. 

Selanjutnya, pembahasan tentang 

komunikasi yang efektif antara pasangan 

menjadi fokus penting dalam materi ini. 

Calon pengantin diajarkan pentingnya 

komunikasi yang terbuka, jujur, dan 

empati dalam membangun hubungan 

yang sehat. Mereka diberikan wawasan 

tentang bagaimana cara menyampaikan 

perasaan, memecahkan masalah, dan 

mendengarkan dengan penuh pengertian 

demi menjaga harmoni dalam hubungan 

mereka. Cara menjaga keharmonisan juga 

menjadi inti dari materi ini. Calon 

pasangan diberi strategi praktis untuk 

menjaga hubungan tetap harmonis dalam 

menghadapi tantangan dan konflik yang 

mungkin muncul dalam pernikahan. 

Mereka diajarkan tentang pentingnya 

pengertian, pengorbanan, dan kerja sama 

sebagai kunci dalam memelihara 

kebahagiaan dan stabilitas dalam rumah 

tangga. 

Secara keseluruhan, materi ini 

membentuk landasan yang penting bagi 

calon pasangan untuk membangun 

hubungan yang kuat, berdasarkan nilai-

nilai agama, komunikasi yang efektif, 

serta kemampuan untuk menjaga 

keharmonisan dalam setiap aspek 

kehidupan perkawinan (Malik, Tuanaya, 

& dkk., 2015). Dengan pemahaman yang 

mendalam atas aspek-aspek ini, 

diharapkan calon pasangan dapat 

membangun fondasi yang solid untuk 

keluarga yang bahagia dan harmonis di 

masa depan. 

Pada materi berkaitan dengan 

merencanakan perkawinan yang kokoh 

menuju keluarga sakinah merupakan 

bagian penting dalam bimbingan 

perkawinan pra-nikah yang membahas 

aspek perencanaan pernikahan secara 

menyeluruh (Iskandar, 2017). 

Pembahasan materi ini tidak hanya 

sebatas pada persiapan fisik untuk 

melangsungkan pernikahan, namun juga 

menggali aspek mental, emosional, dan 

praktis yang penting bagi 

keberlangsungan hubungan keluarga yang 

harmonis. Pertama, materi ini 

memfokuskan pada pemahaman dan 

kesiapan mental serta emosional calon 

pasangan sebelum memasuki ikatan 

pernikahan. Hal ini melibatkan diskusi 

dan pemahaman mendalam tentang 

tanggung jawab, komitmen, harapan, dan 

kebutuhan emosional yang mungkin 

muncul dalam pernikahan. Persiapan 

mental ini menjadi dasar yang kuat untuk 

membangun hubungan yang sehat dan 
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berkelanjutan (Carlson, Daire, Munyon, 

& Young, 2012). 

Selanjutnya, perencanaan 

finansial menjadi fokus penting dalam 

materi ini. Pembahasan meliputi 

pemahaman mengenai manajemen 

keuangan keluarga, pembagian tanggung 

jawab keuangan di antara pasangan, 

perencanaan budget untuk kebutuhan 

pernikahan, serta langkah-langkah praktis 

untuk mengelola keuangan keluarga 

setelah pernikahan. Hal ini bertujuan 

untuk memberikan landasan yang kokoh 

bagi pasangan dalam mengelola aspek 

keuangan, yang menjadi salah satu faktor 

penting dalam keberlangsungan rumah 

tangga (Nurhikmah, Wahyuningsih, & 

Kusumaningrum, 2018). Selain itu, materi 

ini juga menyoroti persiapan fisik dan 

praktis dalam membangun rumah tangga 

yang sehat. Ini termasuk pemahaman akan 

peran dan tugas masing-masing dalam 

rumah tangga, komunikasi yang efektif 

antara pasangan, serta pengetahuan 

praktis seputar manajemen rumah tangga 

yang meliputi pembagian tugas, 

perencanaan waktu, dan adaptasi terhadap 

peran baru. 

Dengan menggabungkan aspek-

aspek ini secara holistik, materi ini 

memberikan pandangan komprehensif 

kepada calon pasangan tentang 

perencanaan pernikahan yang tidak hanya 

berfokus pada aspek seremonial, tetapi 

juga pada kesiapan mental, keuangan, dan 

praktis dalam membangun keluarga yang 

sakinah, harmonis, dan berkelanjutan 

(Pusparini, 2023). Hal ini menjadi fondasi 

penting dalam menjalani pernikahan 

dengan persiapan yang matang dan 

menyeluruh. 

Dalam konteks dinamika 

perkawinan, materi ini membawa 

pemahaman yang mendalam tentang 

bagaimana hubungan antara suami dan 

istri berjalan dalam pernikahan. Fokus 

utamanya terletak pada tiga poin utama 

yang menjadi inti dari hubungan pasangan 

tersebut. Pertama, pembahasan tentang 

komitmen membawa konsep mengenai 

kesetiaan dan dedikasi dalam menjalani 

pernikahan. Calon pasangan diberikan 

pemahaman tentang pentingnya 

komitmen sebagai pondasi yang mengikat 

hubungan mereka. Ini tidak hanya 

berbicara tentang kesetiaan secara fisik, 

tetapi juga kesetiaan dalam menghormati, 

mendukung, dan memahami satu sama 

lain dalam segala situasi (Hou, Jiang, & 

Wang, 2019). 

Kedua, materi ini membahas 

komunikasi, aspek yang krusial dalam 

dinamika perkawinan. Pemahaman 

tentang bagaimana berkomunikasi dengan 

efektif, terbuka, dan penuh pengertian 

menjadi fokus dalam memperkuat 

hubungan. Calon pasangan diberi 

wawasan tentang pentingnya 

mendengarkan dengan baik, 

menyampaikan pesan dengan jelas, serta 

cara mengekspresikan perasaan dan 

pikiran secara sehat dalam hubungan 

mereka. 

Ketiga, penanganan konflik 

menjadi bagian penting dalam dinamika 

perkawinan. Materi ini memberikan 

strategi dan keterampilan dalam 

menangani perbedaan pendapat, konflik 

kecil, atau masalah yang muncul dalam 

hubungan. Calon pasangan diberi 

pemahaman tentang bagaimana 

mengelola konflik secara konstruktif, 

menemukan solusi yang saling 

menguntungkan, dan meningkatkan 

pemahaman satu sama lain melalui 

konflik tersebut. Dengan memahami dan 

mengaplikasikan ketiga poin utama ini, 

calon pasangan dapat memperkuat 

dinamika hubungan mereka (Mayangsari, 

Prabowo, & Hijrianti, 2021). Materi ini 

memainkan peran penting dalam 

membekali mereka dengan pengetahuan, 

keterampilan, dan pemahaman yang 

diperlukan untuk membangun hubungan 

yang sehat, saling mendukung, dan 

berkelanjutan dalam pernikahan. 
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Materi yang membahas kesehatan 

keluarga merupakan komponen vital 

dalam persiapan perkawinan pra-nikah. 

Fokusnya meliputi kesehatan secara fisik, 

mental, dan emosional, mengajarkan 

calon pasangan pentingnya menjaga 

keseimbangan dalam aspek kehidupan 

mereka (Parhizgar, Esmaelzadeh-Saeieh, 

Kamrani, Rahimzadeh, & Tehranizadeh, 

2017). Pertama, materi ini 

memperkenalkan konsep pola hidup 

sehat. Ini mencakup aspek pola makan 

yang seimbang, pentingnya olahraga 

teratur, dan menjaga kebugaran fisik 

sebagai bagian penting dari keluarga yang 

sehat. Selain itu, materi ini juga menyoroti 

kebiasaan positif lainnya seperti tidur 

yang cukup dan manajemen waktu untuk 

aktivitas sehari-hari. Kedua, pentingnya 

keseimbangan antara karier atau 

pekerjaan dengan kehidupan keluarga 

menjadi fokus dalam pembahasan ini. 

Materi membimbing calon pasangan 

untuk menemukan keseimbangan yang 

tepat antara tanggung jawab pekerjaan 

dan kebutuhan keluarga. Ini mencakup 

strategi manajemen waktu, komunikasi 

yang efektif antara pasangan, dan 

kesadaran akan peran masing-masing 

dalam mengelola tuntutan dari dunia 

pekerjaan dan kehidupan rumah tangga.  

Terakhir, materi ini juga 

membahas cara mengatasi stres dalam 

konteks keluarga. Calon pasangan 

diajarkan untuk mengenali tanda-tanda 

stres, serta diberi strategi dan teknik untuk 

mengatasinya. Hal ini bisa meliputi 

praktik relaksasi, manajemen emosi, dan 

pengembangan cara-cara yang sehat 

dalam menanggapi tekanan dari 

lingkungan sekitar (Windarwati, 

Budiman, Nova, Ati, & Kusumawati, 

2020). Materi kesehatan keluarga bukan 

hanya memperkenalkan pentingnya 

kesehatan secara umum, tetapi juga 

memberikan alat dan pengetahuan bagi 

calon pasangan untuk 

mengimplementasikan pola hidup sehat di 

dalam kehidupan pernikahan mereka. 

Dengan pemahaman ini, diharapkan 

mereka dapat membangun fondasi yang 

kuat untuk keluarga yang sehat dan 

bahagia. 

Sedangkan pada materi 

membangun generasi yang berkualitas 

juga merupakan bagian penting dalam 

bimbingan perkawinan pra-nikah di Kutai 

Kartanegara, Kalimantan Timur. Fokus 

utama dari materi ini adalah merinci peran 

sentral orangtua dalam membentuk anak-

anak menjadi individu yang berkualitas, 

baik dari aspek moral, pendidikan agama, 

hingga karakter pribadi. Pertama-tama, 

pembahasan mengenai pola asuh yang 

baik menjadi poin utama dalam materi ini. 

Calon pasangan diberikan pemahaman 

mendalam tentang bagaimana 

membangun hubungan yang positif 

dengan anak-anak, memberikan 

dukungan emosional, serta menciptakan 

lingkungan yang memfasilitasi 

pertumbuhan dan perkembangan anak 

secara optimal. Hal ini termasuk 

memberikan batasan yang sehat dan 

memberikan dorongan positif untuk 

meningkatkan kemandirian anak (Łada-

Másko & Kázmierczak, 2021). 

Pendidikan agama menjadi unsur 

yang tak terpisahkan dalam pembahasan 

ini. Calon pasangan diarahkan untuk 

memahami pentingnya memberikan 

pendidikan agama kepada anak-anak 

sebagai dasar moral dan spiritual 

(Iskandar, 2017). Materi ini mendorong 

calon pasangan untuk menjadi teladan 

dalam menjalankan ajaran agama, 

sehingga nilai-nilai keagamaan dapat 

menjadi landasan yang kuat dalam 

kehidupan anak-anak. Pembentukan 

karakter juga menjadi sorotan utama 

dalam materi ini. Calon pasangan diajak 

untuk merencanakan strategi dan langkah 

konkret dalam membentuk karakter 

positif pada anak-anak. Materi ini 

mencakup bagaimana membangun nilai-

nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, 
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kepedulian, dan ketekunan. Selain itu, 

pembahasan tentang pentingnya 

mendukung perkembangan bakat dan 

minat unik setiap anak turut menjadi 

fokus dalam membentuk karakter yang 

berkualitas (DUCA, URSU, BOGDAN, 

& RUSU, 2023). 

Dengan merinci ketiga aspek 

tersebut, materi ini memberikan 

pandangan yang komprehensif tentang 

bagaimana orangtua dapat menjadi agen 

perubahan dalam membentuk generasi 

yang berkualitas (Alavi, Mehrinezhad, 

Amini, & Parthaman Singh, 2017). Materi 

ini tidak hanya memberikan wawasan 

teoritis, tetapi juga memberikan panduan 

praktis bagi calon pasangan dalam 

merancang pendekatan didik yang efektif 

dan mendukung pertumbuhan positif 

anak-anak mereka. Sehingga, 

implementasi yang baik dari materi ini 

diharapkan dapat menciptakan 

lingkungan keluarga yang 

mempromosikan perkembangan optimal 

anak-anak menuju generasi yang 

berkontribusi positif dalam masyarakat. 

Pada materi berkaitan dengan 

ketahanan keluarga dalam menghadapi 

tantangan kekinian memiliki relevansi 

yang sangat penting dalam menghadapi 

dinamika zaman yang terus berubah. 

Fokus utama dari materi ini adalah 

memberikan strategi dan keterampilan 

yang dibutuhkan oleh keluarga untuk 

menghadapi tantangan kompleks yang 

muncul dalam era modern (Flor & Knapp, 

2001). Pertama, materi ini menekankan 

pentingnya keterampilan adaptasi. 

Keluarga seringkali dihadapkan pada 

perubahan yang cepat dan tidak terduga 

dalam lingkungan sosial, ekonomi, dan 

teknologi. Oleh karena itu, pembahasan 

dalam materi ini mencakup bagaimana 

keluarga dapat belajar beradaptasi dengan 

perubahan tersebut agar tetap relevan dan 

berkembang dalam situasi yang berubah. 

Dengan memahami dan 

menguasai strategi serta keterampilan 

yang dibahas dalam materi ini, diharapkan 

keluarga mampu menghadapi tantangan-

tantangan zaman yang terus berubah 

dengan lebih tangguh. Kemampuan untuk 

beradaptasi, dan menjaga kesatuan serta 

keharmonisan keluarga menjadi kunci 

dalam memastikan ketahanan keluarga di 

era modern yang serba dinamis. 

Materi yang membahas terkait 

pengenalan dan menggunakan hukum 

untuk melindungi perkawinan keluarga 

juga menjadi fondasi penting dalam 

bimbingan perkawinan pra-nikah. Fokus 

utamanya adalah pada pemahaman 

mendalam terkait hukum yang berkaitan 

dengan institusi pernikahan dan keluarga. 

Pertama-tama, materi ini menyoroti hak 

dan kewajiban yang melekat dalam 

pernikahan. Hal ini mencakup hak dan 

kewajiban antara suami dan istri, 

tanggung jawab mereka satu sama lain, 

serta kewajiban untuk memenuhi aspek-

aspek tertentu dalam sebuah pernikahan 

yang diatur oleh hukum (Rahmanindar, 

Izah, Astuti, Hidayah, & Zulfiana, 2021). 

Selain itu, perlindungan terhadap 

hak-hak keluarga menjadi pusat perhatian. 

Materi ini menggarisbawahi pentingnya 

memahami hak-hak yang dimiliki oleh 

anggota keluarga, termasuk hak anak, hak 

orang tua, dan hak individu lainnya dalam 

konteks pernikahan dan keluarga. 

Mengetahui dan memahami hak-hak ini 

menjadi pondasi penting dalam 

membangun hubungan yang sehat dan 

adil di dalam keluarga. Pentingnya 

memahami aspek hukum juga menjadi 

sorotan utama (Jalil et al., 2019). Materi 

ini mengedepankan pengetahuan tentang 

aturan dan regulasi yang mengatur 

pernikahan dan keluarga. Ini termasuk 

pemahaman tentang prosedur pernikahan, 

dokumen-dokumen hukum yang 

diperlukan, serta tata cara dalam 

menangani berbagai masalah hukum yang 

mungkin timbul dalam lingkup keluarga. 

Pemahaman yang mendalam 

terhadap materi ini memberikan landasan 
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yang kokoh bagi calon pasangan dalam 

memahami implikasi hukum dari 

pernikahan. Hal ini tidak hanya menjadi 

perlindungan bagi hak-hak mereka tetapi 

juga membantu membangun kesadaran 

akan kewajiban dan tanggung jawab yang 

melekat dalam institusi pernikahan dan 

keluarga (Syah, Bustomi, & Kodir, 

2023a). Materi ini membantu memperkuat 

hubungan keluarga dengan memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif 

tentang aspek hukum yang terkait dengan 

kehidupan berkeluarga. 

Implementasi yang kuat dari 

setiap topik memungkinkan calon 

pasangan untuk membangun landasan 

yang kokoh. Mereka tidak hanya mengerti 

secara teoritis, tetapi juga memiliki 

kemampuan praktis yang diperlukan 

untuk menghadapi tantangan yang 

mungkin muncul dalam pernikahan. 

Persiapan yang matang ini membantu 

mereka untuk merangkul komitmen 

pernikahan dengan keyakinan dan 

kesiapan yang lebih mantap (Firmansyah 

& Andaryuni, 2023). Sehingga, 

keseluruhan proses bimbingan 

perkawinan pra-nikah dengan 

implementasi yang baik memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam 

mempersiapkan calon pasangan untuk 

memasuki fase pernikahan dengan 

landasan yang kokoh, pemahaman yang 

mendalam, serta kesiapan yang matang 

untuk membangun hubungan yang sehat 

dan berkelanjutan. 

Begitupun juga pendekatan 

penyampaian materi dalam bimbingan 

perkawinan adalah faktor kunci dalam 

menentukan efektivitas dan dampak dari 

program tersebut terhadap calon 

pasangan. Beberapa pendekatan yang 

digunakan dalam menyampaikan materi-

materi sebagaimana yang telah penulis 

paprkan mencakup Pendekatan Interaktif, 

Pendekatan Edukatif, Pendekatan 

Berbasis Pengalaman, Pendekatan 

Konseling, dan Pendekatan Berbasis 

Komunikasi. Hal tersebut diterapkan oleh 

beberapa KUA yang ada di Kutai 

Kartanegara. 

Pendekatan interaktif dalam 

bimbingan perkawinan menjadi landasan 

yang kuat dalam membangun keterlibatan 

aktif dari calon pasangan. Metode ini 

mencakup sejumlah teknik yang 

mengaktifkan partisipasi mereka, seperti 

diskusi kelompok, permainan peran, atau 

simulasi. Melalui diskusi kelompok, calon 

pengantin memiliki kesempatan untuk 

saling berbagi pandangan, pengalaman, 

dan ide-ide mereka. Interaksi ini tidak 

hanya melibatkan mereka dalam proses 

pembelajaran, tetapi juga memungkinkan 

terbentuknya ruang bagi pemahaman 

yang lebih dalam tentang perspektif dan 

pengalaman yang berbeda dari individu 

lain di dalam kelompok. Sementara itu, 

permainan peran dan simulasi 

memungkinkan calon pasangan untuk 

menciptakan skenario atau situasi yang 

dapat mereka eksplorasi. Ini membuka 

ruang bagi mereka untuk mengalami 

situasi yang mungkin terjadi di kehidupan 

nyata, mempraktikkan keterampilan yang 

dipelajari, dan mendapatkan wawasan 

tentang bagaimana merespons berbagai 

situasi yang mungkin dihadapi dalam 

pernikahan (Hotimah, 2021). 

Pendekatan ini menciptakan 

lingkungan yang kolaboratif di mana 

calon pasangan tidak hanya 

mendengarkan informasi, tetapi juga aktif 

terlibat dalam proses belajar. Dengan 

saling bertukar pikiran, pengalaman, dan 

ide, mereka tidak hanya memperdalam 

pemahaman tentang konsep-konsep 

pernikahan, tetapi juga membangun 

keterampilan komunikasi, pemecahan 

masalah, serta kerjasama yang esensial 

dalam membangun hubungan yang sehat 

dan harmonis dalam pernikahan (Jalil et 

al., 2019). 

Pendekatan edukatif dalam 

bimbingan perkawinan juga menjadi 

pendekatan dalam penyampaian informasi 
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yang penting bagi calon pasangan. 

Pendekatan ini menitikberatkan pada 

peningkatan pengetahuan mereka dengan 

cara-cara yang terstruktur dan fokus pada 

transfer informasi yang jelas serta 

mendalam. Metode yang umum 

digunakan dalam pendekatan ini 

mencakup presentasi, ceramah, dan 

penyajian visual. Dalam presentasi, 

fasilitator menyampaikan materi-materi 

penting dengan menggunakan struktur 

yang terorganisir untuk memastikan 

informasi tersampaikan secara sistematis 

dan mudah dipahami. Ceramah seringkali 

menjadi sarana untuk memberikan 

penjelasan yang rinci dan menyeluruh 

tentang topik-topik krusial terkait 

pernikahan (Asuquo Udofia, Bonsi, 

Agbakpe, Udofia, & Udofia, 2021). 

Selain itu, pendekatan ini juga 

mengandalkan penyajian visual. 

Penggunaan media seperti slide 

presentasi, diagram, gambar, atau video 

membantu untuk memperjelas konsep-

konsep yang diajarkan. Pendekatan ini 

memungkinkan calon pasangan untuk 

memvisualisasikan konsep-konsep yang 

kompleks atau abstrak dengan lebih 

mudah, memfasilitasi pemahaman yang 

lebih baik. Pendekatan edukatif ini 

mendorong peserta untuk terlibat secara 

aktif dalam proses belajar, meskipun lebih 

terfokus pada penerimaan informasi. 

Meskipun demikian, tujuannya tetap jelas: 

memberikan pengetahuan yang kokoh 

kepada calon pasangan agar mereka dapat 

memiliki pemahaman yang lebih 

mendalam tentang aspek-aspek penting 

dalam pernikahan. Dengan fokus pada 

transfer informasi yang jelas dan 

mendalam, pendekatan edukatif menjadi 

salah satu alat yang penting dalam 

mempersiapkan calon pasangan menuju 

kehidupan pernikahan yang lebih 

bermakna.(Syah, Bustomi, & Kodir, 

2023b) 

Pendekatan berbasis pengalaman 

dalam penyampaian materi bimbingan 

perkawinan juga merupakan cara yang 

efektif untuk menghubungkan materi 

yang diajarkan dengan realitas kehidupan 

sehari-hari calon pasangan. Konsep ini 

mengedepankan penggunaan contoh 

konkret, kisah kehidupan nyata, atau 

skenario yang relevan dengan konteks 

pernikahan dan kehidupan keluarga. 

Melalui penggunaan contoh-contoh yang 

bisa diidentifikasi atau dialami oleh calon 

pasangan, pendekatan ini membantu 

dalam menggambarkan penerapan praktis 

dari konsep-konsep yang diajarkan dalam 

bimbingan. Dengan demikian, materi 

yang disampaikan tidak hanya berupa 

teori, tetapi juga terkait erat dengan 

pengalaman yang bisa dirasakan atau 

dipahami oleh calon pasangan (Syah et 

al., 2023b). 

Pendekatan ini juga 

memungkinkan calon pasangan untuk 

berlatih atau mempraktikkan 

keterampilan-keterampilan yang mereka 

pelajari. Dalam lingkungan yang 

mendukung, mereka bisa diberi 

kesempatan untuk menerapkan konsep-

konsep yang diajarkan dalam situasi yang 

nyata atau melalui permainan peran. Hal 

ini memberikan kesempatan bagi mereka 

untuk belajar melalui pengalaman 

langsung, sehingga pembelajaran yang 

diperoleh menjadi lebih mendalam dan 

berkesan. Dengan memfasilitasi 

pengalaman langsung dan relevan, 

pendekatan berbasis pengalaman ini 

membantu calon pasangan untuk lebih 

terlibat secara aktif dalam pembelajaran 

(Malik et al., 2015). Mereka dapat melihat 

bagaimana konsep-konsep teoritis 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 

membantu mereka untuk lebih siap 

menghadapi pernikahan dengan 

pemahaman yang lebih dalam dan 

keterampilan yang diperoleh melalui 

praktik langsung. 

Efektivitas penyampaian materi 

dan pendekatan dalam bimbingan 

perkawinan adalah fondasi yang vital bagi 
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kesuksesan persiapan calon pasangan 

menuju kehidupan pernikahan. Dari 

evaluasi yang mendalam terhadap materi 

yang disampaikan, hingga penilaian 

terhadap pendekatan yang diterapkan, 

kedua aspek ini memainkan peran krusial 

dalam memberikan landasan yang kokoh 

bagi calon pengantin. Keberhasilan dalam 

menyampaikan materi yang relevan, 

mendalam, dan praktis, didukung oleh 

pendekatan yang mampu membangun 

keterlibatan aktif serta pemahaman yang 

mendalam, menjadi kunci untuk 

membekali mereka dengan alat yang 

diperlukan untuk menghadapi pernikahan 

(Nugraheni et al., 2023). Dengan 

efektivitas materi yang tepat dan 

pendekatan yang responsif, diharapkan 

calon pasangan dapat memasuki fase 

pernikahan dengan kesiapan mental, 

emosional, dan praktis yang lebih mantap, 

membawa serta pemahaman yang 

mendalam untuk membangun hubungan 

yang harmonis dan berkelanjutan. 

Respons dan Persepsi Calon Pengantin 

Terhadap Bimbingan Pernikahan  

Penelitian terhadap respons dan persepsi 

calon pengantin terhadap bimbingan 

pernikahan oleh KUA Kutai Kartanegara 

menyoroti betapa pentingnya pemahaman 

dan penerimaan terhadap program ini 

dalam mempersiapkan mereka untuk 

pernikahan. Respons yang positif dari 

calon pasangan mencerminkan 

keterlibatan yang tinggi terhadap materi 

yang disampaikan. Para peserta 

menunjukkan antusiasme dalam 

berpartisipasi aktif, bertanya, dan terlibat 

dalam diskusi, menandakan bahwa 

mereka melihat program ini sebagai 

sesuatu yang relevan dan penting bagi 

persiapan pernikahan mereka. Tanggapan 

aktif ini menjadi sinyal bahwa program ini 

telah berhasil menarik minat dan 

memotivasi mereka untuk terlibat secara 

maksimal dalam proses pembelajaran. 

Lebih lanjut, pemahaman dan 

persepsi calon pasangan terhadap materi 

yang disampaikan menjadi faktor penting. 

Mereka mengevaluasi apakah materi 

tersebut sesuai dengan kebutuhan mereka, 

apakah pendekatannya dapat mereka 

pahami dengan baik, dan sejauh mana 

bimbingan ini memberikan wawasan yang 

lebih mendalam tentang aspek-aspek 

penting dalam pernikahan. Keselarasan 

antara materi yang diajarkan dan harapan 

serta kebutuhan calon pasangan menjadi 

penentu signifikan dalam menilai 

keberhasilan program bimbingan 

pernikahan (Iskandar, 2017). Respons 

positif ini mencerminkan kesuksesan 

program dalam membangun keterlibatan 

emosional dan intelektual dari calon 

pasangan, memungkinkan mereka untuk 

memahami, menginternalisasi, dan 

menerapkan konsep-konsep yang 

diajarkan dengan lebih baik dalam 

kehidupan pernikahan yang sebenarnya. 

Hasil penelitian terhadap respons 

dan persepsi calon pengantin terhadap 

program bimbingan pernikahan di Kutai 

Kartanegara juga memiliki implikasi yang 

signifikan terhadap efektivitas dan 

relevansi program tersebut. Respons yang 

positif dari calon pengantin, yang 

tercermin dalam partisipasi aktif, 

antusiasme dalam belajar, dan 

keterlibatan dalam diskusi, merupakan 

indikator penting bahwa materi yang 

disampaikan dianggap relevan dan 

bermanfaat bagi persiapan pernikahan 

mereka. Jika calon pengantin merespons 

dengan baik, ini menunjukkan bahwa 

program bimbingan telah berhasil 

membangun keterlibatan yang kuat dan 

menginspirasi mereka untuk mengambil 

bagian aktif dalam proses belajar (Asuquo 

Udofia et al., 2021). 

Persepsi yang positif juga menjadi 

faktor penting. Jika calon pengantin 

merasa materi yang disampaikan sesuai 

dengan kebutuhan dan harapan mereka, 

serta pendekatan yang digunakan mudah 

dipahami, hal tersebut menunjukkan 

bahwa program bimbingan telah 
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mengenali dan menjangkau kebutuhan 

individu mereka. Persepsi yang positif 

juga mengindikasikan bahwa calon 

pasangan merasa mendapatkan 

pemahaman yang lebih dalam tentang 

aspek-aspek krusial dalam pernikahan, 

seperti nilai-nilai agama, keterampilan 

komunikasi, atau pemahaman akan hak 

dan kewajiban dalam pernikahan (Gojali 

& Qodim, 2022). 

Namun, jika respons atau persepsi 

cenderung netral atau negatif, hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat area yang 

perlu diperbaiki dalam program 

bimbingan. Revisi atau penyesuaian 

materi, pendekatan, atau metode 

penyampaian bisa menjadi langkah yang 

diperlukan. Menyelidiki lebih lanjut aspek 

mana yang tidak memenuhi harapan calon 

pengantin dan melakukan perbaikan 

berdasarkan umpan balik mereka dapat 

meningkatkan efektivitas program. Ini 

bisa mencakup penyesuaian materi agar 

lebih relevan dengan kebutuhan mereka, 

menyempurnakan pendekatan yang 

digunakan, atau memperbaiki cara 

penyampaian informasi. 

Dengan mempertimbangkan hasil 

penelitian mengenai respons dan persepsi 

calon pasangan terhadap program 

bimbingan pernikahan ini, bisa dilakukan 

peningkatan secara terarah. Tujuannya 

adalah untuk memberikan manfaat yang 

lebih besar dan relevan bagi mereka yang 

akan menikah. Dengan terus 

memperhatikan masukan dan umpan 

balik dari calon pasangan, program 

bimbingan pernikahan bisa menjadi lebih 

efektif, memberikan manfaat yang lebih 

besar dalam mempersiapkan mereka 

untuk menghadapi fase pernikahan 

dengan kesiapan yang lebih baik dan 

pemahaman yang lebih dalam. 

  

KESIMPULAN 

Penelitian mengenai implementasi 

bimbingan perkawinan pra-nikah di Kutai 

Kartanegara, Kalimantan Timur, dengan 

fokus pada efektivitas materi dan 

pendekatan dalam bimbingan serta 

respons serta persepsi calon pengantin 

telah memberikan pandangan mendalam 

tentang peran penting program ini dalam 

persiapan pernikahan. Hasil penelitian 

menyoroti bahwa materi yang 

disampaikan dan pendekatan yang 

diterapkan memainkan peran krusial 

dalam mempersiapkan calon pasangan 

secara komprehensif. Respons dan 

persepsi positif dari calon pengantin 

terhadap program bimbingan ini 

memperlihatkan bahwa program tersebut 

telah berhasil memberikan manfaat yang 

signifikan dalam mempersiapkan mereka 

secara fisik, mental, dan spiritual untuk 

menghadapi pernikahan. Meskipun 

demikian, terdapat beberapa tantangan 

yang perlu diatasi, seperti penyesuaian 

program dengan kebutuhan yang beragam 

serta evaluasi berkelanjutan untuk 

meningkatkan efektivitasnya di masa 

depan. Dengan demikian, penelitian ini 

menekankan pentingnya terus 

mengembangkan dan menyesuaikan 

program bimbingan perkawinan agar 

dapat memberikan manfaat yang lebih 

besar dan relevan bagi calon pasangan 

yang akan memasuki fase pernikahan.  

Dengan terselesaikannya 

penelitian ini, penulis mengucapkan 

terimakasih kepada pihak terkait yang 

telah membantu dalam penelitian 

Implementasi Bimbingan Perkawinan Pra 

Nikah Di Kutai Kartanegara Kalimantan 

Timur, serta kepada pihak Jurnal Realita: 

Jurnal Bimbingan dan Konseling yang 

telah me-publish artikel ini. 
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